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 Makanan yang sehat merupakan bagian yang penting bagi 
proses pertumbuhan dan perkembangan anak serta sebagai 
dasar pemeliharaan kesehatan baik bagi anak, maupun bagi 
orang dewasa.  Sejalan dengan perkembangan zaman, 
semakin banyak bahan makanan yang menggunakan bahan 
kimia dalam makanan dan jajanan. Kegiatan  pengabdian 
yang dilakukan oleh prodi D III Teknologi Laboratorium Medik 
STIKes Perintis Padang yang dilaksanakan pada tanggal 4 
Desember 2019 bertempat SDN 50 Kampung Jambak, Koto 
Tangah Padang. Pengabdian ini telah memberikan 
sumbangan yang sangat berarti bagi murid SDN 50 dan 
mendapat sambutan yang sangat baik dan antusiasme yang 
sangat tinggi. Penyuluhan kesehatan tentang jajanan dan 
makanan sehat ini  diharapkan murid SD 50 lebih memahami 
memahami pengetahuan tentang jenis jajanan sehat, bahaya 
makanan yang mengandung bahan tambahan makanan. 
Manfaat dari kegiatan pengabdian ini meningkatkatnya 
pengetahuan murid SDN 50 Kampung Jambak memahami 
pengetahuan tentang jenis jajanan sehat, bahaya makanan 
yang mengandung bahan tambahan makanan. Dari hasil 
pengabdian masyarakat yang dilakukan, setelah dilakukan 
penyuluhan didapatkan siswa sudah memiliki pengetahuan 
yang baik yaitu sebesar 75%. 
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Healthy Food is an important for growth and development process and as a basic for 
maintaning good health for children adults. In line with the times , Increasing food ingredients 
that use chemicals in food nd snacks .This Community Service was done by D III of medical 
laboratorium Medic STIKes Perintis that was done in December 4 until 2019 the place in 
Kampung Jambak Koto Tangah Padang  has given very meaningful contribution to students 
in elementary School 50 Kampung Jambak get good welcome and very high enthutiasm. 
Health education about how to know of  health and dangerous of foods.  The benefits of this 
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community service activity can increase students  knowledge about health food. The result 
research that of 28 student present, as many as 75% have good knowledge. 
 
PENDAHULUAN 
Makanan yang sehat merupakan bagian 
yang penting bagi proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak serta sebagai dasar 
pemeliharaan kesehatan baik bagi anak, 
maupun badi orang dewasa. Sejalan dengan 
perkembangan zaman, semakin banyak 
bahan makanan yang menggunakan bahan 
kimia dalam makanan dan jajanan. 
Sekolah Dasar Negeri Kampung Jambak 
Koto Tangah merupakan sekolah Dasar yang 
berlokasi di Jln. Batipuah Koto Tangah.  
Sebagian besar murid SDN 50 ini tidak 
membawa bekal dari rumah tetapi membeli di 
kantin sekolah dan pada pedagang  disekitar 
sekolah. Jajanan Anak sekolah di sekitar 
SDN 50 Kampung Jambak ini dijual pada 
kisaran harga Rp.500 – 2000, tergabtung 
jenis jajanannya. Ragam jajanan anak 
sekolah yang tersedia antara lain kudapan 
ringan dalam kemasan, cilok, bakso, kue 
cubit, kue pancung, krepes renyah dan aneka 
roti, aneka gorengan dan minuman dan 
aneka es. Dilihat dari jenis jajanan terdapat 
cukup banyak jajanan yang kurang sehat bila 
ditinjau dari warna jajanan dan bahan – 
bahan yang digunakan. 
Banyaknya pedagang yang berjualan di 
sekitar sekolah dan kantin yang belum 
memenuhi standar kesehatan seperti 
makanan dijual di tempat terbuka, keadaan 
makanan yang tidak dibungkus dan lokasi 
sekolah yang berdebu, dan banyaknya 
jajanan yang tidak sehat. Untuk itu perlu 
dilakukan penyuluhan tentang jajanan sehat 
pada anak SD. 
Berdasarkan hasil survey bahwa, di 
SDN 50 Kampung Jambak yaitu Banyaknya 
pedagang yang berjualan di sekitar sekolah 
dan kantin yang belum memenuhi standar 
kesehatan seperti makanan dijual di tempat 
terbuka, keadaan makanan yang tidak 
dibungkus dan lokasi sekolah yang berdebu, 
dan banyaknya jajanan yang tidak sehat. 
Untuk itu perlu dilakukan penyuluhan tentang 
jajanan sehat pada anak SD. 
 Berdasarkan permasalahan yang 
telah dipaparkan, telah dilaksanakan 
penyuluhan kesehatan, Sehingga dengan hal 
ini murid SD 50 akan memahami 
pengetahuan tentang jenis jajanan sehat, 
bahaya makanan yang mengandung bahan 
tambahan makanan. 
Dengan mengadakan Pengabmas ini, 
diharapkan prilaku dari murid SDN 50 
Kampung Jambak mengalami perubahan 
yaitu memiliki pengetahuan tentang jenis 
jajanan sehat, bahaya makanan yang 
mengandung bahan tambahan makanan. 
 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian dilakukan pada 
hari rabu/ 4 Desember 2019. Dilaksanakan di 
SD N 50 Kampung Jambak. Tim terlebih 
dahulu menemui kepala sekolah dan guru 
kelas yang terlibat. Acara dimulai dengan 
perkenalan tim, lalu tanya jawab sebelum 
penyampaian materi di mulai, dan dilanjutkan 
dengan penyampaian materi penyuluhan 
tentang jajanan sehat dan dilakukan kembali 
postest berupa diskusi dan tanya jawab untuk 
melihat pengetahuan siswa setelah 
disampaikan materi penyuluhan tentang 
jajanan sehat. 
Berkaitan dengan masalah jajanan 
makanan sehat maka upaya yang dapat 
dilakukan yaitu  meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan siswa tentang jajanan 
sehat. Bentuk kegiatan berupa penyuluhan 
kepada seluruh siswa SD N 50 Kampung 
Jambak. Metode penyuluhan adalah dengan 
memberikan materi dalam bentuk ceramah, 
dan Power Point. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 28 
murid SD, setelah diberikan materi dan 
dilakukan diskusi tanya jawab dengan murid 
didapatkan hasil pengetahuan murid sebelum 
dan sesudah diberikan materi. 
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Tabel 1. Hasil pemahaman siswa sebelum dan sesudah diberikan pengetahuan 
 
NO 
No 
item 
Pretest Postest 
Benar 
(%) 
Salah 
(%) 
Benar 
(%) 
Salah 
(%) 
1 1 53,57 46,43 75 25 
2 2 42,85 57,15 89,28 10,72 
3 3 28,57 71,43 89,28 10,72 
4 4 17,85 83.15 75 25 
5 5 28,57 71,43 75 25 
6 6 53,57 46,43 75 25 
7 7 17,85 82,15 100 0 
8 8 28,57 71,43 64,28 35,72 
9 9 53,57 46,43 100 0 
10 10 42,85 57,15 75 25 
11 11 17,85 82,15 53,57 46,43 
12 12 39,28 60,72 64,28 35,72 
13 13 35,71 64,29 75 25 
14 14 53,57 46,43 100 0 
15 15 17,85 82,15 64,28 35,72 
16 16 64,28 35,72 100 0 
17 17 42,85 57,15 75 25 
18 18 17,85 82,15 75 25 
19 19 28,57 71,43 75 25 
20 20 28,57 71,43 75 25 
21 21 42,85 57,15 100 0 
22 22 17,85 82,15 75 25 
23 23 42,85 57,15 75 25 
24 24 39,28 60,72 100 0 
25 25 28,57 71,43 75 25 
26 26 39,28 60,72 100 0 
27 27 35,71 64,29 89,28 10,72 
28 28 35,71 64,71 75 25 
  N=28 N=28 
 
Berdasarkan hasil pretest didapatkan 
tingkat pengetahuan siswa yang memiliki 
pengetahuan cukup sekitar 35,58%. Murid 
SDN 50 Kampung Jambak berasal dari 
status sosial dengan rata-rata menengah ke 
bawah. Tingkat pengetahuan murid tentang 
kesehatan dan makanan yang sehat masih 
rendah, terlihat dari hasil diskusi sebelum 
diberikan penyuluhan murid hanya memiliki 
pengetahuan yang dikategorikan baik 
sebanyak 35,58%. 
Kegiatan pengabdian ini melibatkan 
mahasiswa prodi D.III Analis Kesehatan 
diawali dengan mengadakan pretest dalam 
bentuk tanya jawab dan menyampaikan 
materi dan melakukan postest.  Berdasarkan 
hasil diskusi dan tanya jawab yang dilakukan 
Pengetahuan siswa sesudah penyampaian 
materi didapatkan pengetahuan siswa sudah 
mulai baik sebanyak   77,67 %. Hasil 
pengetahuan siswa tentang makanan sehat 
yang telah diisi  oleh responden 
dikategorikan dalam skala ordinal dalam 3 
kategori yaitu baik, cukup dan kurang.  
Dengan memberikan penyuluhan 
menimbulkan kesadaran murid SD akan 
bahaya jajan sembarangan serta  melakukan 
prilaku – prilaku yang sehat intuk tidak jajan 
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sembarangan dan dapat mengedukasi teman 
– temannya untuk melakukan perilaku yang 
sama. 
 
     
 
Gambar 1. Penyuluhan Jajanan Sehat 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengabdian masyarakat yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa setelah 
diadakan penyuluhan 77,67 % murid sudah 
memiliki pengetahuan yang baik. 
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